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	1. Pengertian
	Penanganan pasien anak dengan perilaku khusus adalah cara menangani pasien anak dengan perilaku khusus.

a. Pasien anak adalah pasien dengan usia di bawah 12 tahun

b. Perilaku khusus pasien anak pada perawatan gigi adalah adanya perasaan atau tingkah laku negatif yang berupa rasa malu, cemas, gelisah, dan takut

c. Perilaku khusus ini umumnya terjadi dalam kondisi :

1)
Kunjungan pertama (dapat dilihat pada rekam medis)

2)
Anak yang mempunyai trauma terhadap perawatan gigi sebelumnya, misalnya karena rasa sakit

3)
Anak berada dalam kondisi kurang nyaman

	2. Tujuan 
	Sebagai acuan penerapan langkah – langkah untuk pedoman kerja bagi dokter gigi dan perawat gigi dalam menangani pasien anak dengan perilaku khusus.

	3. Kebijakan 
	Keputusan Kepala Puskesmas No. 

	4. Referensi 
	a.
Oxford Handbook of Clinical Dentistry,L Mitchell dan DA Mitchell, 1992.

b.
Perawatan Gigi Anak. R J Andlaw dan W P Rock. 19

	5. Langkah-Langkah Prosedur 
	a. Petugas Poli Gigi melaksanakan Persiapan pelayanan sesuai SOP
b. Petugas Poli Gigi menyuruh pasien masuk ruangan Poli Gigi

c. Petugas Poli Gigi melakukan komunikasi dengan pasien anak. Hal ini diperlukan untuk menghilangkan perasaan negatif pada anak,

d. Petugas Poli Gigi melepaskan perlengkapan yang dapat menambah perasaan negatif pada anak, yaitu : jas putih, sarung tangan, dan masker,

e. Petugas Poli Gigi meminta anak untuk duduk di dental chair bila memungkinkan,

f. Bila anak takut duduk di dental chair, Petugas Poli Gigi meminta orang tua atau pengantar untuk memangku anak di kursi biasa,

g. Petugas Poli Gigi  melakukan pemeriksaan hanya menggunakan kaca mulut dan lampu (Petugas Poli Gigi harus menghindari penggunaan dan terlihatnya alat-alat yang terlihat menakutkan bagi anak),

h. Bila memerlukan tindakan, Petugas Poli Gigi menerangkan kepada anak tindakan yang akan dijalani dengan bahasa yang mudah dimengerti dan sedapat mungkin menghindari kata-kata yang berkonotasi menakutkan, misalnya jarum, bor, cabut, atau suntik

i. Petugas Poli Gigi menjalankan tindakan sesuai dengan langkah kerja pada instruksi kerja tindakan,

j. Selesai pemeriksaan/tindakan, Petugas Poli Gigi memuji anak atas sikap kooperatif yang dilakukannya selama perawatan.
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